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ABSTRAK
Minuman sinom adalah minuman yang diproduksi menggunakan bahan baku rimpang kunyit (Curcuma longa) dan daun asam (Tamarindus indica L.). Guna memproduksi minuman sinom yang memiliki kandungan antioksidan, total fenol, dan kadar vitamin C yang tinggi serta bertambahnya umur simpan maka perlu dilakukan penelitian mengenai analisis produksi minuman sinom bubuk dengan proses ekstraksi pada rimpang kunyit dan bagian pucuk daun asam atau sinom serta mempertimbangkan formulasi kombinasi rimpang kunyit dan daun sinom yang digunakan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh formulasi rimpang kunyit dan daun sinom yang digunakan terhadap rendemen, kapasitas antioksidan, total fenol, kadar vitamin C, serta atribut sensoris pada ekstrak. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan Foam Mat Drying terhadap rendemen bubuk minuman sinom legen. Hasil uji seluruh sampel diamati menggunakan analisa sidik ragam ANOVA dan uji lanjut BNT dengan taraf kepercayaan 5%. Pada hasil pengujian organoleptik dilakukan analisa sidik ragam (ANOVA) dengan General Linear Model (GLM) dan analisa lanjut dengan Uji BNT. Dalam menentukan perlakuan terbaik yaitu formulasi rimpang kunyit dan daun sinom terbaik dalam produksi minuman sinom legen dilakukan analisa Multiple Attribute. Berdasarkan hasil penelitian, rendemen tertinggi diperoleh pada kode taraf KD3, kapasitas antioksidan tertinggi diperoleh pada KD4, serta total fenolik dan kadar vitamin C tertinggi diperoleh pada KD6. Berdasarkan hasil analisa Multiple Attribute diperoleh perlakuan terbaik yaitu pada formulasi dengan kode taraf KD4 yang menghasilkan rendemen sebesar 84,817%, kapasitas antioksidan 489,416 mg/ml, total fenol 12,98 mg/100 ml, serta vitamin C 1,329 mg/100 ml.
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Analysis of the Ratios of Mass of Turmeric (Curcuma longa L.) and Sinom Leaves (Tamarindus indica L.) in Production Process of Sinom Legen Beverage Powder PT. Petrokimia Gresik with Treatment

ABSTRACT
Sinom drinks are drinks that are produced using the raw material of turmeric rhizome (Curcuma longa) and tamarind leaves (Tamarindus indica L.). In order to produce sinomic drinks which have antioxidant content, total phenol, and high vitamin C levels as well as increasing shelf life, it is necessary to do research on the analysis of powdered synomic beverage production by extraction process on turmeric rhizome and the portion of tamarind or sinom leaf tops and consider the formulation of rhizome combinations. turmeric and sinom leaves are used. This study was conducted to determine the effect of turmeric rhizome and sinom leaf formulations used on yield, antioxidant capacity, total phenol, vitamin C levels, and sensory attributes in the extract. In addition, it also aims to determine the effect of Foam Mat Drying treatment on the yield of legen synomic powder. The test results of all samples were observed using ANOVA variance analysis and BNT follow-up test with a confidence level of 5%. In the results of organoleptic testing performed variance analysis (ANOVA) with General Linear Model (GLM) and further analysis with BNT Test. In determining the best treatment, the best formulation of turmeric rhizome and sinom leaves in the production of legen sinom drinks was carried out by Multiple Attribute analysis. Based on the results of the study, the highest yield was obtained at KD3 level code, the highest antioxidant capacity was obtained in KD4, and the highest total phenolic and vitamin C levels were obtained in KD6. Based on the results of the Multiple Attribute analysis, the best treatment was obtained, namely the formulation with KD4 level code which resulted in a yield of 84.817%, antioxidant capacity of 489.416 mg / ml, total phenol 12.98 mg / 100 ml, and vitamin C 1.329 mg / 100 ml.
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PENDAHULUAN
Mayoritas industri pangan terutama sektor minuman jamu tradisional yang berbahan baku rempah-rempah dan tanaman toga masih menggunakan proses produksi secara tradisional, salah satunya minuman sinom. Minuman sinom adalah minuman yang diproduksi menggunakan bahan baku rimpang kunyit (Curcuma longa) dan daun asam (Tamarindus indica L.). Kunyit memilki khasiat untuk menghilangkan tanda penuaan dan kerutan pada wajah, menghilangkan jerawat, digunakan untuk pengobatan Alzheimer dan gangguan jantung (Ahmed et al., 2010).
Daun dan buah asam (Tamarindus indica L.) memiliki kandungan flavonoid, fenol, pektin, dan saponin (Mursito, 2004). Menurut Maiti (2004), asam merupakan bumbu masak yang bermanfaat untuk mengobati jerawat, mampu mengangkat sel kulit mati, serta dalam berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa daun asam digunakan sebagai sumber antioksidan. Kandungan fenolik yang terdapat didalam daun asam seperti kandungan senyawa berupa saponin, flavonoid, dan tanin (Maiti dkk., 2004).
Dewasa ini, minuman sinom dapat dengan mudah dijumpai dipasaran, akan tetapi dalam proses produksinya masih tradisional dan kurang memperhatikan kandungan tertentu dari bahan bakunya yaitu kunyit dan daun asam yang memiliki khasiat bagi kesehatan tubuh. Menurut Mulyani et al. (2006), dalam penelitiannya menyatakan bahwa kunyit dan daun asam berpotensi sebagai sumber antioksidan yang memiliki aktivitas lebih besar dibandingkan antioksidan sintetik BHT. Minuman sinom mengandung komponen bioaktif berupa antioksidan golongan flavonoid yang mampu menghambat proses oksidasi lemak (Mulyani et al., 2006).
Menurut Hartiati et al. (2012), bagian rimpang pada kunyit mengandung aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan pada bagian empu kunyit. Pada penelitiannya menjelaskan bahwa rimpang kunyit dengan waktu penghancuran menggunakan blender selama 3,5 menit memiliki kandungan total fenol 1,76 GAE/100 gram ekstrak kunyit dan kapasitas antioksidan 0,17% diuji dengan metode DPPH. Asam (Tamarindus indica L.) yang digunakan dalam pembuatan minuman sinom adalah bagian pucuk daun atau biasa disebut sinom. Selain itu, minuman sinom yang berbentuk cair akan mudah mengalami kerusakan yang menyebabkan minuman tersebut tidak tahan lama. Faktor yang mempengaruhi kerusakan pada minuman sinom adalah faktor lingkungan diantaranya sinar lampu, cahaya matahari, suhu penyimpanan, pH, dan adanya oksidator (Iswari dan Sudaryono, 2007). Untuk mengatasi kerusakan yang rentan terjadi, maka perlu dilakukan proses pembuatan minuman sinom dalam bentuk bubuk sehingga akan meminimalisir terjadinya kerusakan dan menambah umur simpannya.
Guna memproduksi minuman sinom yang memiliki kandungan antioksidan, total fenol, dan kadar vitamin C yang tinggi serta bertambahnya umur simpan maka perlu dilakukan penelitian mengenai analisis produksi minuman sinom bubuk dengan proses ekstraksi pada rimpang kunyit dan bagian pucuk daun asam atau sinom serta mempertimbangkan formulasi kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan sinom yang digunakan. Dengan demikian maka diharapkan kualitas minuman sinom meningkat, mempermudah promosi produk tersebut, serta dapat melestarikan minuman tradisional bangsa Indonesia.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan diantaranya adalah pisau, blender, ayakan 40 mesh, cawan plastik, timbangan analitik (Mettler Toledo), glassware, aluminium foil, karet gelang, vortex, botol sampel, corong, tabung reaksi, pipet tetes, pipet volume, kertas saring kasar, kertas sarig Whatman No. 1, cawan petri, spektrofotometer, oven (Binder), loyang, mixer, kertas label, buret, statif, dan gelas kertas (Paper Cup). Bahan yang digunakan diantaranya adalah rimpang kunyit, daun asam (sinom), air sebagai pelarut untuk proses ekstraksi, aquades, metanol 85%, larutan DPPH, reagen follin-ciocelteu, larutan Na2CO3, iodin 0,01 N, amilum 1%, asam galat, reagen HPO –asam asetat, larutan 2,6- diklorofenol indofenol yang telah distandarisasi hingga warna merah jambu terbentuk dan tidak hilang selama 5 detik, maltodekstrin, tween 80.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variasi massa bubuk rimpang kunyit dan massa bubuk daun asam (sinom) yang digunakan pada saat proses ekstraksi. Perlakuan yang digunakan terdiri dari enam taraf rasio massa bubuk rimpang kunyit dan daun asam sinom sesuai dalam Tabel 1. Masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan sehingga terdapat 18 satuan percobaan. Kemudian dilakukan analisa kimia terhadap kadar air bahan, rendemen, kapasitas antioksidan, total fenol, dan vitamin C terhadap ekstrak. Seluruh hasil uji sampel dianalisis statistik menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT, kemudian dilakukan analisis Multiple Attribute untuk mendapatkan hasil terbaik dan dilakukan proses produksi bubuk minuman sinom legen dengan metode foam-mat drying menggunakan formulasi dengan perlakuan terbaik.
      Tabel 1. Ranvangan Penelitian
	Kode Taraf
	Massa Bubuk Rimpang Kunyit (gr)
	Massa Bubuk Daun Asam Sinom (gr)

	KD1
	15 (75%)
	5 (25%)

	KD2
	13 (65%)
	7 (35%)

	KD3
	11 (55%)
	9 (45%)

	KD4
	9 (45%)
	11(55%)

	KD5
	7 (35%)
	13 (65%)

	KD6
	5 (25%)
	15 (75%)



HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air Bahan
Rimpang kunyit dan daun sinom terlebih dahulu dilakukan pengeringan metode oven menggunakan suhu 80oC selama 24 jam (rimpang kunyit) dan 8 jam (daun sinom) hingga diperoleh berat kering mutlak. Rimpang kunyit dan daun sinom yang digunakan memiliki massa awal yaitu 200 gram.
Pada perhitungan diperoleh nilai kadar air (basis basah) rimpang kunyit adalah sebesar 93,2795% dan kadar bahan padatan kering adalah 6,7205%. Pada daun sinom diperoleh nilai kadar air (basis basah) adalah sebesar 94,151% dan kadar bahan padatan kering adalah 5,849%. Rimpang kunyit dan daun sinom yang telah dikeringkan, diblender hingga halus dan diayak dengan ukuran 40 mesh.
Nilai Rendemen Ekstrak
Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan dengan menggunakan perbandingan berat produk ekstrak dengan berat bahan baku yaitu air 500 gram dan total berat bubuk rimpang kunyit dan daun sinom 20 gram sehingga total berat bahan baku 520 gram dan dikalikan dengan 100%. Berikut merupakan rerata rendemen pada masing-masing formulasi yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Rerata Rendemen Ekstrak Rimpang Kunyit dan Daun Sinom Masing-masing Formulasi
Berdasarkan analisis sidik ragam ANOVA dengan menggunakan significance level (α) sebesar 0,05 diperoleh nilai P yaitu sebesar 0,639 sehingga dapat dinyatakan bahwa rendemen ekstrak masing-masing formulasi tidak berbeda nyata. Uji BNT pada parameter rendemen ekstrak menjelaskan bahwa tidak adanya perbedaan rendemen masing-masing formulasi yang signifikan. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara formulasi massa bubuk rimpang kunyit dan daun sinom terhadap nilai rendemen ekstrak yang dihasilkan. Perbedaan nilai rendemen ekstrak pada masing-masing formulasi disebabkan oleh air yang hilang terserap kedalam bubuk rimpang kunyit dan daun sinom pada proses maserasi yang berbeda-beda.. Beberapa faktor nilai rendemen ekstrak meliputi efektivitas ekstraksi pelarut untuk melarutkan senyawa endogen (Chueahongthong et al., 2011), varietas tanaman, kondisi dan ukuran serbuk sampel, kondisi ekstraksi, serta proses penguapan pelarut (Lestari, 2006).
Kapasitas Antioksidan
Nilai kapasitas antioksidan masing- masing formulasi diperoleh dengan pengujian menggunakan metode IC 50 menggunakan asam galat sebagai standar, sehingga diperoleh persamaan regresi 𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏. Kapasitas antioksidan masing-masing formulasi ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Rerata Kapasitas Antioksidan Ekstrak Rimpang Kunyit dan Daun Sinom Masing-Masing Formulasi
Berdasarkan analisis sidik ragam ANOVA dengan menggunakan significance level (α) sebesar 0,05 diperoleh nilai P yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat dinyatakan bahwa kapasitas antioksidan ekstrak masing-masing formulasi berbeda nyata. Uji BNT pada parameter kapasitas antioksidan ekstrak menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kapasitas antioksidan masing-masing formulasi yang signifikan.
Formulasi dengan kode taraf KD1 yang menggunakan bubuk rimpang kunyit lebih banyak yaitu dengan komposisi bubuk rimpang kunyit sebesar 15 gram dan bubuk daun sinom sebesar 5 gram memiliki kapasitas antioksidan senilai 434,433 mg/ml, sedangkan pada formulasi dengan kode taraf KD6 yang menggunakan bubuk daun sinom lebih banyak yaitu dengan komposisi bubuk rimpang kunyit sebesar 5 gram dan bubuk daun sinom sebesar 15 gram memiliki kapasitas antioksidan senilai 261,726 mg/ml. Komponen kurkuminoid sebesar 60 – 70% pada bubuk rimpang kunyit akan menghasilkan nilai kapasitas antioksidan yang tinggi pada ekstrak (Simanjutak, 2012), akan tetapi nilai kapasitas antioksidan akan lebih tinggi apabila komposisi antara kedua bahan baku seimbang yang disebabkan adanya sinergisme antara kandungan senyawa antioksidan yaitu alkaloid, tannin, vitamin C, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi kapasitas antioksidan yang lebih tinggi. Paiva (2010) menjelaskan bahwa komponen senyawa tunggal kurang memberikan efek sinergis sedangkan kombinasi yang berasal dari beberap senyawa seperti flavonoid, alkaloid, tannin, serta saponin yang bekerja secara sinergis akan dapat memberikan efek yang lebih baik pada kapasitas antioksidan yaitu semakin tinggi persentasenya.
Total Fenolik
Pengujian total fenolik pada masing-masing sampel dilakukan dengan pembacaan kadar total fenol menggunakan kurva standar asam galat sehingga diperoleh persamaan regresi 𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏. Nilai total fenol setiap formulasi tercantum dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Rerata Total Fenolik Ekstrak Rimpang Kunyit dan Daun Sinom Masing-Masing Formulasi
Berdasarkan analisis sidik ragam ANOVA dengan menggunakan significance level (α) sebesar 0,05 diperoleh nilai P yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai total fenol ekstrak masing-masing formulasi berbeda nyata. Uji BNT pada parameter total fenol ekstrak menjelaskan bahwa terdapat perbedaan total fenol masing-masing formulasi yang signifikan.
Berdasarkan pada Gambar 4.5 nilai total fenolik mengalami peningkatan meskipun pada formulasi KD4 mengalami penurunan tetapi secara keseluruhan nilai total fenol bertambah seiring bertambahnya massa bubuk daun sinom yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan fenolik lebih banyak dikandung oleh daun sinom dibandingkan dengan rimpang kunyit. Kandungan fenolik yang terkandung didalam daun asam jawa (sinom) diantaranya yaitu berupa saponin, flavonoid, dan tanin (Maiti et al., 2004). Mulyani et al. (2014), menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ekstrak daun asam dengan waktu pemasakan selama 2,5 menit memberikan hasil terbaik dengan nilai total fenolik sebesar 0,75 g GAE/100 gram ekstrak daun asam. Nilai total fenol tertinggi diperoleh pada minuman sinom dengan formula kunyit, daun asam, dan air beturut-turut adalah 5, 25, dan 70 bagian menghasilkan total fenolik sebesar 1,06 g GAE/ 100 gram campuran, sehingga dapat disimpulkan bahwa total fenolik akan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya komposisi daun asam jawa (sinom) dalam minuman sinom.
Dalam penelitian ini digunakan pelarut air pada proses ekstraksi. Menurut Ismail et al. (2012), kandungan fenolik akan terekstrak dengan baik apabila digunakan pelarut etanol, hal ini berhubungan dengan tingkat kepolaran etanol yang tinggi sehingga menyebabkan semakin banyaknya senyawa fenolik yang dapat larut. Pelarut air digunakan dalam penelitian ini mengingat produk yang dihasilkan adalah produk Food Grade sehingga apabila pelarut yang digunakan adalah etanol maka akan menyebabkan produk tidak aman untuk dikonsumsi. Meskipun dapat dilakukan proses destilasi untuk memisahkan etanol dengan ekstrak namun sisa etanol yang memiliki kemungkinan masih terkandung dalam ekstrak menjadi pertimbangan dalam penggunaan pelarut etanol pada penelitian ini.
Kadar Vitamin C
Pengujian kadar vitamin C dilakukan dengan titrasi sampel menggunakan larutan 2,6-diklorofenol indofenol sehingga diperoleh kadar vitamin C dengan satuan mg per 100 gram sampel. Kadar vitamin C masing-masing formulasi tercantum dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Rerata Kadar Vitamin C Ekstrak Rimpang Kunyit dan Daun Sinom Masing-Masing Formulasi
Berdasarkan analisis sidik ragam ANOVA dengan menggunakan significance level (α) sebesar 0,05 diperoleh nilai P yaitu sebesar 0,002 sehingga dapat dinyatakan bahwa kadar vitamin C ekstrak masing-masing formulasi berbeda nyata. Uji BNT pada parameter vitamin C ekstrak menjelaskan bahwa terdapat perbedaan vitamin C masing-masing formulasi yang signifikan. 
Data pada Gambar 4 menunjukkan bahwa semakin banyak bubuk daun sinom yang ditambahkan akan menghasilkan kadar vitamin C meningkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar vitamin C yang dikandung dalam daun sinom lebih tinggi dibandingkan pada rimpang kunyit.
Vitamin C atau asam askorbat merupakan salah satu nilai gizi yang penting. Vitamin C bersifat sensitif terhadap pengaruh luar yang dapat menyebabkan kerusakan diantaranya suhu, pH, oksigen, enzim, dan katalisator logam (Andarwulan dan Koswara, 1989 dalam Suryani et al., 2016). Mulyani et al. (2014), menyebutkan dalam penelitiannya bahwa daun asam jawa (sinom) yang telah diberikan perlakuan pemasakan selama 2,5 menit mengandung vitamin C yaitu sebesar 0,252 mg/100 gram, sedangkan kadar vitamin C dalam penelitian formulasi rimpang kunyit dan daun sinom dalam produksi minuman sinom ini memiliki nilai tertinggi yaitu 1,34517 mg/100 ml sehingga kadar vitamin C dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan daun asam jawa dengan perlakuan pemasakan selama 2,5 menit. Hal ini membuktikan bahwa proses pengolahan tanpa menggunakan panas akan menyebabkan kadar vitamin C tidak banyak berkurang. Asgar dan Musaddad (2006) menjelaskan bahwa sifat vitamin C yang mudah rusak karena oksidasi terutama pada suhu tinggi serta mudah hilang selama pengolahan dan penyimpanan sehingga proses ekstraksi secara maserasi yang dilakukan pada penelitian ini baik digunakan karena tidak menggunakan panas dalam proses pengolahannya sehingga vitamin C yang terkandung dalam bahan tidak hilang.
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara formulasi massa bubuk rimpang kunyit dan daun sinom terhadap kadar vitamin C ekstrak yang dihasilkan meskipun pada grafik Gambar 4 menunjukkan bahwa kadar vitamin C mengalami peningkatan dari formulasi dengan kode taraf KD1 hingga KD6. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisa kadar vitamin yang telah dilakukan yang tidak berbeda jauh. Kadar vitamin C yang tidak berbeda tersebut disebabkan oleh komponen asam yang terkandung didalam daun sinom maupun kunyit bukan merupakan asam askorbat sehingga formulasi rimpang kunyit dan daun sinom tidak akan memberikan pengaruh terhadap kadar vitamin C (Mulyani et al., 2014).

Perlakuan Terbaik
Berdasarkan hasil analisis Multiple Attribute pada penelitian ini diperoleh hasil formulasi rimpang kunyit dan daun sinom terbaik yaitu formulasi dengan kode taraf KD4 dengan komposisi bubuk rimpang kunyit sebesar 9 gram dan bubuk daun sinom sebesar 11 gram.
Produksi Bubuk Minuman Sinom Legen
Ekstrak rimpang kunyit dan daun sinom dengan kode taraf KD4 yang telah dianalisa menggunakan Multiple Attribute (Zeleny, 1982) merupakan perlakuan terbaik yang memiliki nilai rendemen, antioksidan, total fenolik, dan kadar vitamin C tertinggi sesuai pada Tabel 4.18. Ekstrak rimpang kunyit dan daun sinom dengan kode taraf KD4 yang dihasilkan dari proses ekstraksi dan filtrasi diukur volumenya dengan menggunakan gelas ukur 500 mL. Volume ekstrak digunakan untuk menentukan massa gula dan volume legen sebagai bahan tambahan untuk produk minuman sinom legen. 
	Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh volume ekstrak rimpang kunyit dan daun sinom adalah 441 mL, sehingga dilakukan perhitungan massa gula dan volume legen yang dibutuhkan dengan perbandingan yaitu berturut-turut adalah 44,1 gram dan 82,6875 mL yang dibulatkan menjadi 83 mL. Kemudian campuran ekstrak rimpang kunyit dan daun sinom, gula, serta legen ditimbang untuk diketahui massanya dengan tujuan untuk mengetahui massa maltodekstrin dan tween 80 yang dibutuhkan yaitu berturut-turut 25% dan 1% dari massa keseluruhan. 
	Perhitungan massa maltodekstrin dan tween 80 yang dibutuhkan dan diperoleh massa maltodekstrin 142 gram dan tween 80 sebesar 5,68 gram. Maltodekstrin dan tween 80 dicampurkan dengan sampel dan ditimbang untuk mengetahui massa bahan baku total. Kemudian dilakukan pembusaan atau foaming menggunakan mixer hingga keseluruhan sampel menjadi foam dan dipindahkan kedalam loyang untuk kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60oC selama 12 jam. Foam yang telah mengering dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan ayakan 40 mesh.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu ekstrak rimpang kunyit dan daun sinom yang memiliki rendemen tertinggi adalah pada formulasi dengan kode taraf KD3 yaitu sebesar 84,9481%. Pada parameter kapasitas antioksidan, formulasi yang memiliki nilai tertinggi adalah formulasi dengan kode taraf KD4 yaitu sebesar 489,416 mg/ml. Ekstrak rimpang kunyit dan daun sinom yang memiliki total fenol tertinggi adalah pada formulasi dengan kode taraf KD6 yaitu sebesar 17,473 mg/100 ml, sedangkan untuk kadar vitamin C tertinggi adalah pada kode taraf KD6 yaitu sebesar 1,345 mg/100 ml. Perlakuan terbaik berdasarkan analisis Multiple Attribute adalah formulasi rimpang kunyit dan daun sinom dengan kode taraf KD4 dengan komposisi bubuk rimpang kunyit sebesar 9 gram dan bubuk daun sinom sebesar 11 gram. Formulasi KD4 menghasilkan rendemen sebesar 84,817%, kapasitas antioksidan 489,416 mg/ml, total fenol 12,98 mg/100 ml, serta vitamin C 1,329 mg/100 ml.
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